BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

V.1 Kesimpulan

Penelitian ini adalah penelitian survei downward communication di
PT. Jago Rental Sidoarjo yang dilihat dari jenis informasi dan metode yang
digunakan dalam menyampaikan pesan. jenis informasi yang disampaikan
dalam downward communication di PT. Jago Rental Sidoarjo adalah
informasi mengenai bagaimana melakukan pekerjaan, informasi mengenai
dasar pemikiran untuk melakukan pekerjaan, informasi mengenai kebijakan
dan praktik-praktik organisasi, informasi mengenai Kkinerja pegawai dan
informasi untuk mengembangkan rasa memiliki tugas. Penyampaian
informasi-informasi ini dilakukan melalui 2 macam metode dalam
downnward communication yakni metode lisan dan metode tulisan.

Dalam penelitian ini jenis informasi dalam downward
communication di PT. Jago Rental Sidoarjo mengalami permasalahan,
permasalahan ini membuat penyampaian informasi yang diterima oleh
bawahan menjadi kurang maksimal dan kurang jelas, padahal bawahan bisa
mendapatkan lebih tentang informasi yang dibutuhkan. Meskipun
penyampaian informasi didapat dengan tidak maksimal bawahan cukup
mengerti dan memahami informasi yang disampaikan atasan, hal itu
terbukti dengan pekerjaan di PT. Jago Rental Sidoarjo yang masih
berlangsung baik meskipun terkadang terjadi kesalahan komunikasi.
Sumber permasalahan yang muncul dalam downward communication di PT.
Jago Rental Sidoarjo adalah atasan yang terlalu sibuk membuat atasan
jarang bertemu dengan bawahan, sehingga waktu atasan untuk

berkomunikasi ke bawah menjadi berkurang. Hal ini disebabkan atasan
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terlalu sibuk, sehingga informasi downward communication secara langsung
melalui tatap muka jarang disampaikan pada karyawan. Selain itu, beberapa
karyawan PT. Jago Rental Sidoarjo juga sering melakukan tugas di luar
kantor, sehingga melewatkan beberapa informasi yang disampaikan oleh
atasan.

Metode yang digunakan oleh PT. Jago Rental Sidoarjo juga
mengalami permasalahan. Hal ini disebabkan metode tulisan lebih banyak
digunakan di PT. Jago Rental Sidoarjo dilihat dari prosentase metode
tulisan menempati tempat tertinggi. Lebih banyak digunakannya metode
tulisan daripada lisan disebabkan karena atasan terlalu sibuk untuk dapat
sering bertatap muka secara langsung. Metode tulisan yang digunakan di
PT. Jago Rental Sidoarjo adalah surat, memo dan papan pengumuman.
Metode lisan juga digunakan di PT. Jago Rental Sidoarjo namun tidak
sesering metode tulisan. Metode lisan yang digunakan di PT. Jago Rental
Sidoarjo adalah rapat, telepon, dan kontak interpersonal. Berdasarkan latar
belakang responden vyaitu usia, jenis kelamin, lama bekerja, tingkat
pendidikan tidak terlalu berpengaruh terhadap jalannya downward
communication. Sedangkan divisi tempat responden bekerja berpengaruh
terhadap jalannya downward communication. Sebanyak 75% karyawan
menyatakan bahwa bagian Pemasaran yang lebih banyak bertemu dengan
atasan. Bagian Pemasaran banyak dimotivasi oleh atasan karena merupakan
bagian yang bekerja untuk mencari penyewa alat berat sehingga
mendatangkan laba bagi perusahaan. Atasan memberikan perhatian lebih
pada divisi yang dianggap memberikan keuntungan terhadap perusahaan.
Hal ini menyebabkan adanya divisi yang sering berinteraksi dengan atasan

dan ada divisi yang jarang berinteraksi dengan karyawan, sehingga
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beberapa karyawan di divisi tertentu tidak mendapatkan informasi seperti
divisi lainnya.

Dari hasil ini dapat disimpulkan bahwa downward communication
di PT. Jago Rental Sidoarjo mengalami permasalahan yakni terdapat
ketidakjelasan pesan yang disampaikan atasan kepada bawahan karena
penggunaan metode yang tidak tepat, yakni atasan lebih banyak
menggunakan metode tulisan daripada metode lisan yang lebih dibutuhkan
untuk mendapatkan informasi yang lebih rinci. Penggunaan metode yang

salah disebabkan karena atasan memiliki keterbatasan waktu.

V.2. Saran
Berdasarkan hasil kesimpulan, maka saran yang diberikan untuk
penelitian ini adalah:

1. Saran untuk PT. Jago Rental Sidoarjo : Ada beberapa hal yang perlu
diperhatikan oleh atasan PT. Jago Rental Sidoarjo dalam
menyampaikan informasi kepada bawahan. Informasi mengenai
kinerja pegawai dan rasa memiliki tugas (sense of mission) perlu
diberikan kepada karyawan lebih sering. Informasi mengenai Kkinerja
pegawai dapat membantu karyawan untuk mengetahui bagaimana
hasil pekerjaan vyang telah dilakukan dan karyawan dapat
mengevaluasi pekerjaanmya. Sedangkan informasi mengenai rasa
memiliki tugas (sense of mission) dapat membantu karyawan untuk
memotivasi diri dalam melakukan pekerjaan. Selain itu, atasan yang
terlalu sibuk membuat informasi tidak dapat diterima secara merata di
setiap divisi dalam perusahaan, sehingga ada bawahan yang tidak
mendapatkan informasi. Oleh sebab itu, lebih baik apabila atasan

meluangkan waktu untuk menyampaikan informasi secara lisan
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kepada bawahan. Hal ini disebabkan bawahan lebih suka untuk
bertatap muka secara langsung daripada hanya melalui metode tulisan.
Saran untuk penelitian selanjutnya adalah diharapkan melakukan
penelitian mengenai hambatan downward communication, faktor yang
mempengaruhi, efektivitas media komunikasi ke bawah sehingga
dihasilkan penelitian yang lebih mendalam. Selain itu, penelitian
mengenai downward communication ini dapat dilanjutkan dengan
menggunakan pendekatan Kkualitatif, misalnya saja penelitian
mengenai audit downward communication yang dapat digunakan

untuk mengevaluasi downward communication perusahaan.
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